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Menguji Kesamaan Dua Rata-rata




Uji Dua Pihak

MENGUJI KESAMAAN DUA RATA-RATA




Misalkan ada dua populasi berdistribusi normal dengan masing-masing rata-rata dan simpangan
baku secara berturut-turut g, dan g, dan o, dan o,. Secara independen dari populasi kesatu
diambil sebuah sampel acak berukuran n,, sedangkan dari populasi kedua sebuah sampel acak
diambil sebanyak n,. Dari kedua sampel ini berturut-turut diperoleh X7, 5, dan X3, 5,. Akan diuji

tentang rata-rata p, dan ..
Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akan diuji adalah:

lHu:#l = H2
Hy: wy # g



Untuk ini dibedakan dalam beberapa kasus:
1. o, = g, = o dan o diketahui

Statistik yang digunakan jika H; benar adalah:
.ﬁ = X3

o I’i*'i
n, np

Dengan taraf nyata @, maka kriteria pengujian adalah: terima H, jika ~Z1) (1-a) <Z<

Z=

21/, (1-a) dimana zi didapat dari daftar normal baku dengan peluang 1;"2 (1-—a).

[a(1=a)
Dalam hal lainnya H, ditolak.

2. o0, = g; = a tetapi o tidak diketahui
Statistik yang digunakan jika H, benar adalah:

Dengan




Dengan taraf nyata a, maka kriteria pengujian adalah: terima H, jika =fia Kb

==

dimana t, 1 didapat dari daftar student dengan dk = n; + n; — 2 peluang 1 —-«. Dalam

hal lainnya Eﬂ, ditolak.
3. oy # g, dan kedua-duanya tidak diketahui
Statistik yang digunakan jika H, benar adalah:

Dengan taraf nyata a, maka kriteria pengujian adalah: terima H, jika
wyty + wals . wily +waty

W-l + “"z H"j + H"'E

Dengan: w; = 2L dan t

= 't{lF-}u}.m.—lJ dengani=1, 2 . Dalam hal lainnya H, ditolak.



4. Observasi berpasangan
Untuk observasi berpasangan, ambil uy = u, — u,. Hipotesis nol dan tandingannya adalah:
Ho:pug =0
{H, g # 0
lika B; = x; — y;, maka data B,, B, ..., B, menghasilkan B dan simpangan baku sg. Untuk
pengujian hipotesis, gunakan statistik:
B

Sg
/\m

dan terima Hy jika —t, 1+ <t<t i1 dimana t, i didapat dari daftar student dengan
1-=a 1 ==z 1-=a

P ==

-+

dk = ny, + n, — 2 peluang 1 — -«. Dalam hal lainnya H,, ditolak.



Dua macam makanan A dan B diberikan kepada ayam secara terpisah untuk jangka waktu

tertentu. Ingin diketahui macam makanan yang mana yang lebih baik bagi ayam tersebut.
CO].’ltOh Sampel acak yang terdiri atas 11 ayam diberi makanan A dan 10 ayam diberi makanan B.

Tambah berat badan ayam (dalam ons) hasil percobaan adalah sebagai berikut:

S— - 3.1 3.0 3.3 2.9 2.6 3.0 3.6 2.7 3.8 4.0 3.4

B 2.7 29 3.4 3.2 3.3 2.9 3.0 3.0 2.6 3.7
Dalam taraf nyata a = 0,05, tentukan apakah kedua macam makanan itu sama baiknya atau
tidak. (berat daging ayam berdistribusi normal dengan varians yang sama besar)

Jawab:
1 Ho: gty = pia
Wy #F
2. Ujistatistik : t
3. Uji 2 pihak
4. Taraf nyataa = 0,05, maka —(g975.19 = { < lgo7s:.19 ** —2,09 < < 2,09
5. Nilai Statistik:
Rata-rata dan varians untuk masing-masing sampel:
Y=o =10=322dansf = =74 = TTR = 0.1996



N - 30.2 Yi(x;~¥g)* 1.001
¥g ==—=—=23.02dansj =>——= =0.1112
ng 10 ng—1 9

Maka simpangan baku gabungannya:
, (11-1)(0.1996) + (10— 1)(0.1112) 2.9968

= 11+ 10 - 2 =g el
Maka:
3.22—3.02
e = 0.862
1 1
(0.1577 ll]

6. Kesimpulan: karena t hitung berada dalam daerah penerimaan H,;, maka H; diterima.

Artinya kedua macam makanan ayam itu memberikan tambahan berat daging ayam sama
terhadap ayam-ayam itu.



Uji Satu Pihak

MENGUJI KESAMAAN DUA RATA-RATA




Misalkan ada dua populasi berdistribusi normal dengan masing-masing rata-rata dan simpangan
baku secara berturut-turut yu; dan g, dan o, dan o,. Secara independen dari populasi kesatu
diambil sebuah sampel acak berukuran n,, sedangkan dari populasi kedua sebuah sampel acak
diambil sebanyak n,. Dari kedua sampel ini berturut-turut diperoleh ¥, 5, dan X3, 5,. Akan diuji
tentang rata-rata u, dan y,. Maka pengujian hipotesis:




Hy:py = 3 Hy: pty = piz
Hipotesis Hy: py > py Hy: py <y,
17 —.1
dg, =ad,=addang Uji iy
£ o Statistik == =
diketahui i Jqln] L n;
Kriteria Hy ditolak :z = 25, Hyditolak :z2 < =25,
pengujian
¢ Xy = X3
uji N\ T
7y = 0 = o tetapi | Statistik | Dengan:
o tidak diketahui s (n; = 1)si + (ny — 1)s3
- n+n;—2
o o o —
Kriteria Hyditolak it > £y, _ Hpditolak :t < —&;_4 |
s dengan: dk=mn;4+n;,—2 |dengan: dk=n;+n;-2
pengujian
peluang 1 — a peluang 1 — a




ay ¥+ 0, dan ¥
kedua-duanya Uji = -

tidak diketahui Statistik 5T A
JaitE

Kritenia | dengan: w; ==  dan | dengan: w, =+ dan

pengujian ™ , o _
ti = t{1-a)(n;-1) deNgaAN i = | t; = b(1-a)(n,-1) dengan i =
1,2 1.:2




Contoh

Diduga bahw apemuda yang senang berenang rata-rata lebih tinggi badannya daripada pemuda
sebaya yang tidak senang berenang. Untuk meneliti ini telah diukur 15 pemuda yang senang
berenang dan 20 yang tidak senang berenang. Rata-rata tinggi badannya berturut-turut 167,2
cm dan 160,3 cm. Simpangan baknya masing-masing 6,7 cm dan 7,1 cm. Dalam taraf nyata
@ = 0,05, dapatkah kita mendukung dugaan tersebut? (misal distribusi tinggi badan untuk
kedua kelompok pemuda itu normal dan o; # ;)




Jawab

1 [”u3H| =3
Wy >
2. Uji statistik: t
3. Uji satu pihak
4. Taraf nyataa = 0,05, makat’ > %
wy 5
g 6,72 £ 7.1%
Dengan w, = ;L; =-—==299, w; = e 252, t;=ty-g)(n,-1= 176, dan
tz = t{1-a)(n,-1) = 1.73 maka
299)(1.76) + (2.52)(1.73
t' = { ) et =175
1672160 299 + 252
5. Nilai statistik: t' = ———= = 2.94
IRIT T4
W 15 | zo

6. Kesimpulan: Karena t" hitung berada dalam daerah penolakan H;, maka H ditolak. Artinya
benar tinggi pemuda yang suka berenang lebih tinggi dibandingkan pemuda yang tidak suka
berenang.



Menguji Kesamaan Dua Proposisi




Uji Dua Pihak

MENGUJI KESAMAAN DUA PROPOSISI




Misalkan ada dua populasi berdistribusi binom yang didalamnya masing-masing didapat
proporsi peristiwa A sebesar m; dan m,. Dari populasi kesatu diambil sebuah sampel acak

berukuran n;dan didalamnya terdapat proporsi peristiwa A sebesar I',f,tl. Dari populasi kedua
diambil sebuah sampel acak berukuran n,dan didalamnya terdapat proporsi peristiwa A sebesar
-‘-’z{;ﬂf Kedua sampel diambil secara independen. Maka pengujian hipotesis:

{Hu Py =My
H] E n-]_ = HE
Untuk ini digunakan pendekatan oleh distribusi normal dengan statistik:
S T
ny, n
& 1 Mo

G +7)



Xy+X3

Dengan p = dan g = 1 — p. lika dalam pengujian ini digunakan taraf nyata a, maka

ny+7;
kriteria pengujian adalah: terima H, jika _z‘_."ail—n] = T :v:u__fj | _q) dimana zlfa““” didapat

dari daftar normal baku dengan peluang I,fz (1 — a). Dalam hal lainnya H ditolak.




Contoh

Suatu penelitian dilakukan di daerah A terhadap 250 pemilih. Terdapat 150 pemilih menyatakan
akan memilih calon C. Didaerah B penelitian dilakukan terhadap 300 pemilih dan terdapat 162
yang akan memilih calon C. Dengan taraf nyata a« = 0,05 adakah perbedaan yang nyata
mengenai pemilih calon C di antara kedua daerah itu?




Jawab

HD: Ty = N,

1‘ Hi- H :T] i .ITE
2. Uji statistik : z
3. Uji dua pihak
4. tarafl nyata a = 0,05, maka ".'r:;&”_m < Z 31:;2“_“] =196 < z< 196
5. Nilai statistik: dengan p = >———— = 05673 dan g = 1 — 0.5673 = 0.4327
15[| 162
250 300

= 1.42

1
J(n 55?3}(&432?](25ﬂ 3{m)
6. Kesimpulan: karena z hitung berada dalam daerah penerimaan H,, maka H, diterima.

Artinya tidak ada perbedaan yang nyata mengenai pemilih calon C diantara kedua daerah.



Uji Satu Pihak

MENGUJI KESAMAAN DUA PROPOSISI




Uji pihak kanan, maka pasangan hipotesisnya adalah:

Hy: my =my

H1 « Ty > My
Statistik yang digunakan masih berdasarkan pendekatan oleh distribusi normal. Kriteria
pengujian: Hy ditolak z = 2, s, dimana z,_,, didapat dari daftar normal baku dengan peluang
(1 — a). Dalam hal lainnya H, ditolak.
Uji pihak kiri, maka pasangan hipotesisnya adalah:

Hog: my =1,

Hy: my <1,
Statistik yang digunakan masih berdasarkan pendekatan oleh distribusi normal. Kriteria
pengujian: H, ditolak z < —z3¢-, dimana z(;-,, didapat dari daftar normal baku dengan
peluang (1 — a). Dalam hal lainnya H ditolak



Contoh

Terdapat dua kelompok, ialah A dan B, masing-masing terdiri dari 100 pasien yang menderita
semacam penyakit. Kepada kelompok A diberikan serum tertentu tetapi tidak kepada kelompok
B. Kelompok B sering dinamakan kelompok kontrol. Setelah jangka waktu tertentu, terdapat 80
yang sembuh dari kelompok A dan 68 dari kelompok B. Apakah penelitian ini memperlihatkan
bahwa pemberian serum ikut membantu menyembuhkan penyakit? (a = 0,05)




Jawab

Ho: my=mg
L L'*I, P My > My
2. Uji statistik : 2
3. Ujisatu pihak
4, tarafnyataa = 0,05 makaz 2 25, = 2 2 1.64
5. Nilai statistik: dengan p = IE:*‘:‘E‘J =074dang =1-074=0.26

80 _68
" 100 _ 100 104

) T
\( (0.74)(0.26) (135 + 155
6. Kesimpulan: karena z hitung berada dalam daerah penerimaan Hy, maka H, diterima.

Artinya pemberian serum membantu menyembuhkan penelitian.



RANGKUMAN

AAAAAAAAAAAAAAAAA




Menguji Rata-rata

Hipotesis Kondisi Distribusi Statistik Daerah Ho
5 . X — Mg Terima
a diketahui Normal oy 2110y <2< Zipy )
Ho: =g - ' —
Hy: g+ g o tidak e =50 _ Tz":m .
diketahut Student Sf t 1—aar < 1-La
L i dk=(n-1)
a diketahui MNormal 2= 1::r - - Tn:lak
Hy: p=py "II‘H'T! £2%05-a
Hy: 1> g a tidak Xy Tolak
diketahui ool T B = by
vn dk={n-1)
a diketahui Normal Z= I.-I TJ - Tﬂl:;k
Hy: gt = pig vn £ 5 —Lp5g
Hy: p<jiy o tidak -~ X = g Tolak
diketahui Student = "",." = S —t.a
LR dk={n—1)




Menguji Proporsi

Hipotesis Distribusi Statistik Daerah Ho
s

Hy: m=m, A . Terima

. Normal o - c7 <7
Hlp L Moll—mg) = o) ::,'{I-I.r} %H-u]
Hy: m=m, MGraaa Z= Tolak
f.'fl: T > n-u ﬂ.ﬂ{lﬂ_ffﬂj Z :_} zula_“

' IT:F_H‘:I

Hy: m=mg Z= Tolak
ol Normal ) 7 < —7

1= Hﬂ w “i- Ry "'D.E-'If




Menguji Kesamaan Rata-rata

Hipotesis Kondisi Distribusi Statistik Daerah Ho
X; — %3 .
L= — Terima
Oy =0;=0 Normal |'1 1 —7 7 <7,
g |—+— sl1—a) ghl—a)
Ny Mg
- Terima
1 A2
, [ = —L, 1, SE<E 1
ad, = d, = 5% | Student 1 " 1 a‘.!rl_:u : ::;
] ety e =ny +n;—
Ho:  py = py n "
Hys iy Terima
S n wi by + wst wily + Wals
: Y - Wil 22 o 21T 282
£ Wy + W, wp + Wy
g, ¥+ 03 Student st
W = ‘f"r

b = Y- (n-1)




Menguji Kesamaan Rata-rata

S Tolak
) [ = — t=>t
o, =0, = s~ | Student AT o S
1 2 P I P dk=mn, +ny;—2
n, n
Tolak
Hy: 1y = i3 i wyt, +w,l,
]
- _sf
gy # 03 Student s{ .5 W = -’{nr
Mny s
I.] = t[l—.}.;ril_llr"l.l




Menguji Kesamaan Rata-rata

_ TGi-% : I"'a‘:‘
=g, =5° | Student B Pl
s Bt S 7o LR dk =n; + n, — 2
ny Ny
Tolak
Hot 1y = g —.  — o & Wi by T Waly
Hy: < pg o= A B Wy + Wy
0y F 03 Student |513 52 W = 5:;",;
- N = i
ny TN
[ = I’“ __lluj-.tn, 1)

(= 1)s{ + (n; — 1)s4
S n, +n; —2




Menguji Kesamaan Dua Proporsi

Hipotesis Distribusi Statistik Daerah Ho
Hy: my =m, (5,_) _ (L) Terima
Hy: my#m, Normal | Z=—= 1 = 1 ~Zy(y_a) <Z < Zyy_ g
Jraa+)
Hy: my=m, (ﬂ) = (&) Tolak
H T -.} m :I'I]I J'Iz }
Jra (5 + )
Hy: my=m (-1_:] - (r_) Tolak
H My <. M N2
1 1 2 Normal Z= L=< —Lys-q




